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HUBUNGAN ANTARA LEBAR INTERKANINUS RAHANG 
ATAS DAN INDEKS WAJAH PADA SUBRAS DEUTRO

MELAYU
Ria Mayanti

Program Studi Kedokteran Gigi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang. Lebar interkaninus rahang atas diketahui memiliki hubungan dengan bentuk 
lengkung gigi dan lebar wajah. Bentuk lengkung gigi memiliki korelasi dengan tipe wajah 
yang ditentukan melalui perhitungan indeks wajah. Sebagian besar penduduk Palembang 
merupakan Subras Deutro Melayu. Penelitian mengenai hubungan antara lebar interkaninus 
rahang atas dan indeks wajah pada Subras Deutro Melayu di Palembang belum dilakukan. 
Tujuan. Untuk mengetahui hubungan antara lebar interkaninus rahang atas dan indeks wajah 
pada Subras Deutro Melayu.
Bahan dan Metode. Jenis penelitian ini merupakan studi analitik dengan desain cross 
sectional. Penelitian ini melibatkan 60 mahasiswa Universitas Sriwijaya (30 laki-laki dan 30 
perempuan) yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran indeks wajah 
dilakukan menggunakan spreading caliper kemudian dihitung dengan rumus indeks wajah. 
Dilakukan pencetakan dan pembuatan model studi rahang atas kemudian diukur lebar 
interkaninus rahang atas menggunakan sliding caliper. Data dianalisis menggunakan uji 
Kolmogorov-Smimov dan korelasi Pearson.
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Subras Deutro Melayu memiliki rata-rata lebar 
interkaninus rahang atas sebesar 3,45±0,20 cm dan rata-rata indeks wajah menunjukkan tipe 
wajah euryprosop. Hasil uji Kolmogorov-Smimov menunjukkan data terdistribusi secara 
normal (P > 0,05) dan korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 
bermakna antara lebar interkaninus rahang atas dan indeks wajah pada Subras Deutro Melayu 
(P < 0,01) dan arah hubungan negatif (r — -0,438) yang artinya semakin besar lebar 
interkaninus rahang atas maka semakin kecil indeks wajah atau sebaliknya.
Kesimpulan. Terdapat hubungan yang sangat bermakna antara lebar interkaninus rahang atas 
dan indeks wajah pada Subras Deutro Melayu dengan rata-rata lebar interkaninus rahang atas 
sebesar 3,45±0,20 cm dan rata-rata indeks wajah menunjukkan tipe wajah euryprosop.

Kata Kunci: lebar interkaninus rahang atas, indeks wajah, Subras Deutro Melayu
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THE RELA TIONSHIP BETWEEN MAXILLARYINTERCANINE 
WIDTHAND FACIALINDEX OF DEUTRO MALA Y

Ria Mayanti

Dentistry Study Program 
Medical Faculty of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background Maxillary intercanine width is known correlated with dental arch form and 
facial breadth. Dental arch form has a correlation with facial type which determined by 
facial index measurement. Most of the population in Palembang is Deutro Malay. Research 
about the relationship maxillary intercanine width and facial index of Deutro Malay in 
Palembang has not been done.
Aim. To determine the relationship between maxillary intercanine width and facial index of 
Deutro Malay.
Material and Method Type of this study is analytic study research with cross sectional 
design. This study involved 60 college student of Sriwijaya University (30 males and 30 
females) who satisfied the inclusion and exclusion criteria. Facial index measurement was 
carried out with a spreading caliper and then calculated by facial index formula. Impression 
and fabrication study model of the maxillary was carried out and was measured of maxillary 
intercanine width using a sliding caliper. Data were analyzed using Kolmogorov-Smimov 
and Pearson correlation tests.
Result Result of this study showed mean of maxillary intercanine width of Deutro Malay is 
3,45 ± 0,20 cm and mean of facial index showed facial type is euryprosop. Kolmogorov- 
Smimov test showed normally distribution of data. Pearson correlation test showed there 
were very significant relationship between maxillary intercanine width and facial index of 
Deutro Malay (P <0,01) and has negatif correlation (r = -0,438), it means that the larger of 
the maxillary intercanine width, the smaller of the facial index (euryprosop) or vice versa. 
Conclusion. There were very significant relationship between maxillary intercanine width 
and facial index of Deutro Malay with mean of maxillary intercanine width of Deutro Malay 
is 3,45 ± 0,20 cm and mean of facial index showedfacial type is euryprosop.

Key Word, Maxillary intercanine width, facial index, Deutro Malay
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Senyum yang estetis merupakan salah satu tujuan dari perawatan ortodonsia 

yang dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang.1,2 Pada saat tersenyum, keenam 

permukaan labial gigi anterior rahang atas akan terlihat secara keseluruhan kecuali 

bagian distal gigi kaninus. Hal ini disebabkan karena posisi gigi kaninus yang terletak 

di sudut lengkung gigi dan merupakan gigi peralihan dari geligi anterior ke geligi 

posterior.3

Gigi kaninus rahang atas memiliki peran penting dalam estetis wajah dan fungsi

oklusi. Gigi kaninus rahang atas yang mengalami malposisi dapat mengganggu 

penampilan dan menurunkan nilai estetis wajah. Banyak klinisi berupaya untuk 

memperbaiki letak gigi kaninus rahang atas dan mempertahankannya dalam lengkung 

gigi.4,5 Dalam fungsi oklusi, gigi kaninus rahang atas dapat menahan seluruh tekanan 

dan mencegah gigi-geligi lain berkontak selama gerakan laterotrusif dari rahang 

bawah sehingga membentuk salah satu tipe pola oklusal, yaitu canine guidance6,1

Lebar interkaninus rahang atas diketahui memiliki hubungan dengan bentuk 

lengkung gigi dan beberapa garis referensi pada wajah. Al Zubair menyatakan bahwa 

faktor terkuat penentu bentuk lengkung gigi adalah lebar interkaninus.8 Menurut 

Raberin, lebar interkaninus merupakan jarak antara puncak cusp kaninus kanan ke 

puncak cusp kaninus kiri.8,9 Lebar interkaninus akan stabil setelah gigi kaninus

1



2

permanen erupsi. Hasil penelitian Olmez dan Dogan menunjukkan peningkatan lebar 

interkaninus dapat menyebabkan perubahan bentuk lengkung gigi dari bentuk tapered 

ke ovoid dan bentuk ovoid ke sguare.10 Di samping itu, lebar interkaninus rahang atas 

dapat digunakan sebagai parameter prediksi lebar interchantal, lebar interalar, dan 

lebar bizygomatic. Berdasarkan penelitian terdahulu, semakin besar lebar interkaninus 

rahang atas maka semakin besar pula lebar interchantal, lebar interalar, dan lebar 

bizygomatic.

Bentuk lengkung gigi memiliki korelasi dengan tipe wajah. Chuck membagi 

bentuk lengkung gigi menjadi tiga kategori yaitu tapered, ovoid dan square.10 Hasil 

penelitian Agha dan Al-Enizy, bentuk lengkung gigi ovoid dimiliki oleh individu 

dengan tipe wajah mesoprosop sebanyak 63,63%.16 Penelitian lain menunjukkan 

bahwa bentuk lengkung gigi tapered dimiliki oleh tipe wajah leptoprosop, sedangkan 

bentuk lengkung gigi square dimiliki oleh individu dengan tipe wajah euryprosop}1

Penentuan tipe wajah tersebut dilakukan berdasarkan perhitungan indeks wajah. 

Menurut Martin dan Saller, indeks wajah merupakan hasil dari pengukuran tinggi 

wajah per lebar wajah dikali seratus. Tinggi wajah diukur dari titik nation sampai titik 

gnathion, sedangkan lebar wajah merupakan lebar bizygomatic yang diukur dari titik 

zygion kanan dan kiri. Hasil dari perhitungan dimasukkan ke dalam klasifikasi tipe 

wajah. Tipe wajah diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, meliputi 

hiper eurypr o s op (wajah lebih pendek/lebar), euryprosop (wajah pendek/lebar), 

mesoprosop (wajah sedang), leptopsosop (wajah tinggi/sempit), dan hipereuryprosop 

(wajah lebih tinggi/sempit).

11-15

18-20
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Tipe wajah dapat digunakan sebagai sarana identifikasi ras. Penduduk 

Indonesia sebagian besar didominasi oleh Ras Mongoloid Malayan. Ras Mongoloid 

Malayan dibagi menjadi dua Subras, yaitu Subras Proto Melayu dan Subras Deutro 

Melayu. Sebagian besar penduduk Palembang merupakan Subras Deutro Melayu. 

Selain Palembang, yang termasuk ke dalam Subras Deutro Melayu, antara lain Aceh, 

Tamiang, Melayu Deli, Melayu Riau, Minangkabau, Melayu Jambi, Bengkulu, 

Lampung, Minahasa, dll. Subras Deutro Melayu memiliki ciri-ciri, yaitu bentuk 

wajah membulat, tulang zygomatic yang menonjol, rambut lurus, kulit kuning 

kecokelat-cokelatan, mata sipit, bentuk lengkung gigi yang lebar, kedalamanan

21-23palatum yang sedang, gigi insisivus sentral yang besar dan berbentuk shovel.

Penelitian antar ras mengenai hubungan antara lebar interkaninus rahang atas

dengan lebar bizygomatic telah banyak dilakukan di berbagai negara, namun belum

ada penelitian mengenai hubungan antara lebar interkaninus rahang atas dan indeks 

wajah pada Subras Deutro Melayu, khususnya di Kota Palembang. 11-13

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara lebar interkaninus rahang atas dan indeks 

wajah pada Subras Deutro Melayu?

2. Berapakah rata-rata lebar interkaninus rahang atas pada Subras Deutro Melayu?

3. Berapakah rata-rata indeks wajah pada Subras Deutro Melayu?
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I. 3. Tujuan Penelitian

II. 3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara lebar interkaninus rahang atas dan indeks 

wajah pada Subras Deutro Melayu.

II.3.2. Tujuan Khusus

1. Menganalisis hubungan antara lebar interkaninus rahang atas dan indeks wajah 

pada Subras Deutro Melayu.

2. Mengetahui rata-rata lebar interkaninus rahang atas pada Subras Deutro

Melayu.

3. Mengetahui indeks wajah pada Subras Deutro Melayu.

I. 4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai rata-rata lebar interkaninus rahang atas dan

indeks wajah pada Subras Deutro Melayu.

2. Membantu melakukan rencana perawatan kedokteran gigi, khususnya dalam 

bidang ortodonsia, prostodonsia, konservasi, dan forensik.

3. Menjadi dasar penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara lebar 

interkaninus rahang atas dan indeks wajah.
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